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BAB V

PENUTUP

Dalam bagian penutup ini akan diuraikan simpulan dan saran atas hasil analsis data

penelitian serta pembahasan berdasarkan rumusan masalah penelitian di latar belakang.

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bentuk

dan makna kompositum bahasa Mongondow sebagai berikut:

a. Bentuk kompostum bahasa Mongondow pada dasarnya memiliki kesamaan dengan

bahasa Indonesia. Hanya saja tidak semua teori tentang kompositum dalam bahasa

Indonesia juga ditemukan dalam bahasa Mongondow. Pada bahasa Indonesia

kompositum subordinatif subtantif ini terdiri atas 19 sub tipe, namun dalam bahasa

mongondow hanya ditemukan sebanyak 7 sub tipe. Kompositum subordinatif atribut

pada bahasa Indonesia mencakup 16 subtipe dalam bahasa Mongondow hanya

ditemukan 3 sub tipe. Kompositum koordinatif pada bahasa Indonesia tipe ini

mencakup 7 sub tipe, dalam bahasa Mongondow kompositum jenis ini hanya

ditemukan sebagai 2 tipe saja. Kompositum berpoleksem ternyata juga ditemukan

pada bahasa Mongondow. Selain itu ditemukan juga tipe kompositum sintetis dimana

kompositum ini terjadi dari bentuk yang secara morfologi terikat dan bentuk yang

secara morfologi bebas.

b. Bentuk kompositum bahasa Mongondow juga ditemukan berbentuk reduplikasi dan

afiksasi atau campuran keduanya. Kompositum afiksasi dalam bahasa Indonesia

berbeda dengan kompositum kompositum pada bahasa Mongondow. Bahkan sebagian

besar kompositum yang ada dalam bahasa Mongondow merupakan kompositum jenis
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afiksasi. seringkali kompositum dalam bahasa Mongondow sangat bergantung pada

afiksasi. Sebab afiksasi dalam bahasa mongondow ini berfungsi untuk menimbulkan

makna baru. Tanpa afiksasi maka gabungan kata yang ada tidak berbentuk

kompositum karena memiliki makna tetap.

c. Makna kompositum bahasa Mongondow berkategori kata ajektiva, verbal dan

nomina. Kompositum makna nominal dapat bermakna terbuat dari, pekerjaan,

memakai atau menggunakan, perlakuan atau cara, tempat lahir atau asal, dan bentuk

atau sifat. Kompositum makna verbal dapat bermakna melakukan kegiatan,  cara

atau mengunakan, dan saling,. Sedangkan kompositum makna ajektival dapat

bermakna sifat dan keadaan.

d. Berdasarkan proses analisis data yang telah dilakukan bahwa kompositum bahasa

Mongondow memiliki bentuk seperti, 1) gabungan kedua komponennya

menghasilkan makna baru. Misalnya niondon dega “tiba mungkin” yang bermakna

ucapan selamat datang, 2) gabungan kedua komponennya tidak dapat ditukarkan

posisinya. Misalnya tapa aog “dasar bambu” tidak bisa ditukarkan posisi seperti aog

tapa “bambu dasar”, 3) Di sela gabungan kedua komponennya tidak bisa disisipkan

partikel kon, bo, dan im. Misalnya guhanga lipu “orang tua kampung” yang bermakna

tetua adat tidak bisa disisipkan kon seperti guhanga kon lipu “orang tua di kampung”.

4) salah satu komponennya dapat berbentuk afiksasi. Misalnya nokadai puul

“pemegang gangang”, 5) salah satu komponennya dapat berbentuk reduplikasi.

Misalnya adi unon-unon “anak disayang-sayang” dan 6) bisa juga mengandung unsur

reduplikasi dan afiksasi, misalnya tano-tanobon “ingat nasehat”.

5.2 Saran
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Saran berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, dimana peneliti

berharap saran ini dapat bermanfaat kelak, diantaranya;

a. Pada penelitian ini peneliti kesulitan untuk mencari referensi tentang studi morfologi

bahasa Mongodow, serta kesulitan juga untuk menemukan kamus bahasa

Mongondow. Untuk itu peneliti berharap pemda dapat memperbanyak kamus bahasa

Mongondow demi kelangsungan penelitian lebih lanjut.

b. Kompositum dalam penelitian ini belum terlalu luas sehingga peneliti menyarankan

agar ada penelitian selanjutnya agar lebih fokus. Serta diharapkan juga ada penelitian

yang berhubungan dengan morfologi dan sintaksis dalam bahasa Mongondow.

c. Hasil dalam penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi studi selanjutnya dan dapat

menjadi acuan dalam pembelajaran.
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